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ABSTRAK 

 

Nama        :  Iffo Dahlia Awanis 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul : Strategi Pemerintah Kota Pekanbaru Dalam Menciptakan 

Smart City Madani 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Pemerintah Kota Pekanbaru yang akan 

menerapkan Konsep Kota Cerdas Madani. Bahwa dalam konsep Smart City 

Madani, pilarnya adalah untuk mewujudkan pemerintah dalam menyusun 

perencanaan yang akan dilaksanankan. Dalam menjalankan dan mewujudkannya, 

Kota Pekanbaru dengan konsep Smart City Madani memang perlu diperhatikan 

faktor-faktor yang mendukung terwujudnya program.  Salah satu factor 

pendukungnya adalah melakukan sosialisasi kepada masyarakat. Karena 

sosialisasi adalah upaya kegiatan untuk berkomunikasi menciptakan dialog 

dengan komunitas. Melalui penjangkauan akan membantu meningkatkan 

pemahaman masyarakat dan pihak terkait tentang pemberdayaan masyarakat yang 

direncanakan program dan kegiatannya. Karena itu, sosialisasi sangat diperlukan 

karena banyak orang yang masuk ke Pekanbaru belum tahu tentang program 

pemerintah. Penelitian ini disusun dikerangka berfikir sistemais menggunakan 

model Deduktif. Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini bersifat deskriftif kualitatif. Informan penelitian berjumlah 5 (lima) orang. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang kemudian dianalisis dengan mrnggunakan teknik analisis kualitatif. Studi 

menemukan hal itu saat ini kota pekanbaru menuju kota cerdas madani belum 

terlaksana dengan baik karena masih kurangnya anggaran untuk mewujudkan 6 

pilar menuju kota pintar madani. Namun dalam mengoptimalkan realisasi kota 

cerdas madani, kota pekanbaru memiliki 6 prioritas percepatan realisasi smart city 

madani yaitu smart card pekanbaru sebagai kartu layanan, layanan simcard 

RT/RW, pusat komando pekanbaru, pusat data, pekanbaru techno park, panggilan 

darurat 112. 

 

 

Kata Kunci: Pemerintah, Kota Pekanbaru, Smart City Madani. 
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ABSTRACT 

 

Name ：Iffo Dahlia Awanis 

Department ：Management of Dakwah 

Title ：The Pekanbaru City Government Strategy in Establishing 

the Smart City Madani 

 

This research is motivated by the Pekanbaru City government which will 

apply the concept of Smart city Madani. The government will implement  the 

concept of Smart City Madani. It is necessary to consider factors that support the 

realization of the program. One of the supporting factors is by conducting 

socialization to the public. This is because socialization is an effort to 

communicate activities to create dialogue with the community. This  will help to 

increase the understanding of the community and related parties about planned 

community empowerment programs and activities. Therefore, socialization is very 

necessary because many people in Pekanbaru still do not know about the 

government program. This research was arranged in a systematic frame of mind 

using a deductive model. The  research approach used in this research is 

descriptive qualitative approach. Research informants were 5 (five) people. Data 

were collected from  observation, interviews and documentation which are then 

analyzed using qualitative analysis techniques. The study found that at the 

moment the concept of  Smart City Madani has not been implemented well due to 

the lack of budget to realize the six (6) pillars of the  Smart City Madani. In 

optimizing the realization of Smart City Madani, the government has six (6) 

priorities to accelerate the realization of Smart City Madani. The first is 

Pekanbaru SmartCard as a service card. The Second is Simcard RT/RW Service. 

The Third is Pekanbaru Command Center. The Fourth is Data Center. The Fifth is 

Pekanbaru Techno Park. The Sixth is Emergency call services 112. 

 

 

Keywords : Governance, City of Pekanbaru, Smart City Madani. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Pekanbaru adalah salah satu Kota Melayu yang terdapat di Indonesia, 

yang memiliki beragam agama, suku, maupun bahasa. Berbagai upaya terus 

dilakukan agar terbentuknya keperdulian dan kecintaan terhadap kebudayaan 

Melayu, seperti dengan berpakaian Melayu yang sopan dan santun.    

Visi Smart City Pekanbaru merupakan Visi Walikota Terpilih yaitu 

Smart City Madani, ditetapkan dengan Peraturan Daerah Nomor 07 Tahun 

2017 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Tahun 2017-2022 dan sebagai kelanjutan RPJMD ke-2 dimana Visi RPJMD 

Kota Pekanbaru Tahun 2012-2017 adalah:  “Terwujudnya Kota Pekanbaru 

sebagai Kota Metropolitan Madani.”  RPJMD ke-3 (2017-2022) ini ditujukan 

untuk memenuhi tema pembangunan tahap lima tahun ke-3 (2016-2020) dari 

RPJPD Kota Pekanbaru 2005-2025, yaitu: “Penataan Kota dan penyediaan 

infrastruktur yang memadai guna menunjang pengembangan Kota Pekanbaru 

sebagai pusat perdagangan dan jasa, pendidikan, dan pusat kebudayaan 

melayu, didukung dengan pemberdayaan usaha ekonomi rakyat, dan 

perbaikan kualitas sumber daya manusia”.       

Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan tahapan pembangunan 

jangka panjang daerah, potensi, permasalahan dan tantangan pembangunan 

yang dihadapi serta isu-isu strategis, maka dirumuskan Visi dan Misi 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Pekanbaru tahun 2017-2022 

sesuai dengan visi dan misi Walikota atau Wakil Walikota terpilih sebagai 

berikut: “Terwujudnya Pekanbaru Sebagai  Smart City Madani”.  
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 Strategi pemerintahan merupakan segala sesuatu yang terkait dengan 

tindakan atau tingkah laku yang bersifat mengarahkan, mengendalikan atau 

mempengaruhi urusan publik untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Untuk mewujudkan  stategi pemerintahan dapat 

dikatakan baik (good governance) apabila memenuhi beberapa karakteristik. 

Adapun karakterisitik dari pemerintahan yang baik (good  governance) adalah 

partisipasi masyarakat (Paticipation), tegaknya supremasi hukum (Rule of 

law), Transparansi (Transparency), berorientasi pada consensus (Consensus), 

kesetaraan (Equity), efektifitas dan efisiensi (Effectiveness and Efficiency), 

akuntabilias (Accountability), dan visi strategis (Strategic Vision).    

Strategi mempunyai lima prinsip dasar yaitu, transparansi yaitu 

keterbukaan dalam proses dan pengungkapan informasi, kinerja secara akurat. 

Independensi yaitu kebebasan, melaksanakan tugas dan kewenangan tanpa 

tekanan pihak lain. Keadilan yaitu keadilan dan kesetaraan, perlakuan 

terhadap para stakeholders. Akuntabilitas yaitu pengelolaan organisasi sesuai 

dengan tugas dan kewenangan yang didasari itikad baik. Tanggung jawab 

yaitu pertanggungjawaban kepada stakeholders sesuai peraturan dan etika 

usaha yang berlaku.          

Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 

Pelayanan publik merupakan pedoman bagi pemerintah untuk memberlakukan 

prinsip-prinsip pemerintahan yang baik dengan menerapkan asas keefektifan 

dari fungsi-fungsi pemerintah itu sendiri. Istilah “Smart  city” dalam kurun 

beberapa waktu ini sangat popular terdengar di masyarakat,  baik lewat media 

cetak maupun media sosial. Salah satu informasi yang membanggakan terkait  

Smart  city adalah keberhasilan Walikota Bandung Ridwan Kamil dengan 

terpilihnya kota Bandung dalam  Smart City Expo World Congress sebagai 
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finalis  World Smart City tahun 2015. Di beberapa kota dan daerah di 

Indonesia telah ada yang menuangkan program Smart city dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) maupun dalam Rencana 

Strategis Dinas dalam Satuan Unit Kerja Pemerintah Daerah. 

Di Indonesia sendiri sudah ada beberapa kota yang telah menerapkan 

yang berbasis Smart City. Sebagai contoh,  Smart City kota Makasar yang 

mengelola e-kelurahan untuk mendukung pelayanan di Kelurahan Karapuang 

Kecamatan Panakkung yang termasuk dalam Smart Society, yang 

mengedepankan kearifan lokal. Serta Kota Surabaya sebagai kota yang 

memenangkan predikat  Smart  City Awards 2011 dengan memenangkan tiga 

kategori dari empat kategori yaitu Smart Governance, Smart Living, dan 

Smart Environment. Smart Governance meliputi partisipasi masyarakat dalam 

pengambilan keputusan, layanan publik, serta transparansi pemerintah. Smart 

Living melingkupi fasilitas pendidikan, pariwisata, transportasi, serta 

infrastruktur lainya berbasis teknologi informasi komunikasi. Dan Smart 

Environment  melingkupi pengelolaan sumber daya dan lingkungan yang 

berkelanjutan dengan basis Teknologi Informasi Komunikasi. Kota Pekanbaru 

adalah salah satu kota yang mana dalam konsep pembangunan daerahnya 

mengusung konsep kota pintar (Smart City). Yang  terdapat dalam visi misi 

pemerintah kota Pekanbaru dan itu menjadi dasar pembuatan RPJMD 

(Rencana Pembangunan Jangka Menegah Daerah) Kota Pekanbaru 2017-2022 

“Menjadikan Kota Pekanbaru Sebagai Smart City yang Madani”. Masyarakat 

kota Pekanbaru sangat melekat dengan unsur budaya Melayu. Oleh karena itu, 

Pemerintah kota Pekanbaru ingin berinovasi untuk menerapkan konsep tata 

kelola yang tidak lepas dengan unsur budaya melayu nya, dengan menerapkan 

konsep kota “Madani”. Kota Madani adalah kota yang memiliki akhlak mulia, 
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peradaban maju, modern, memiliki kesadaran social yang kuat, gotong 

royong, toleran dalam sistem politik yang demokratis ditopang oleh supremasi 

hukum yang berkeadilan, berpendidikan maju, berbudaya Melayu, aman, 

nyaman, damai, sejahtera, bertanggung jawab, serta berdasarkan iman dan 

taqwa. Laju pertumbuhan penduduk Pekanbaru yang cukup pesat, menjadi 

pendorong laju pertumbuhan ekonominya.     

Didalam melaksanakan roda pemerintahan dan pembangunan menjadi 

harapan untuk dapat menjawab setiap permasalahan dan tantangan yang 

muncul sesuai dengan perkembangan sosial ekonomi, politik dan lainnya 

dalam masyarakat. Pemerintah kota pekanbaru pada saat ini sedang genjar 

menerapkan konsep tata kelola kota yang disebut “Smart City”. Dalam 

mewujudkan visi misi kota Pekanbaru 2017-2022 sebagai kota Smart City 

Madani dengan tujuan menciptakan masyarakat yang mandiri, tangguh, 

berdaya saing, beriman, serta menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, 

damai, sejahtera dengan mewujudkan pelayanan yang lebih dekat, cepat, tepat, 

murah dan lebih baik kepada masyarakat kota Pekanbaru dengan pendekatan 

enam pilar Smart City.        

Oleh karena itu, agar menjadi kota yang dinilai sebagai kota pintar 

(Smart City) inovasi dalam rencana strategis yang dilaksanakan Pemerintah 

Kota Pekanbaru untuk menunjang pelaksanaan Strategi Kota Pekanbaru 

menjadi Kota  Smart city Madani.  Inovasi Pemerintah Pekanbaru menjadi 

motivasi untuk Kota Pekanbaru agar lebih meningkatkan strategi Kota 

Pekanbaru menuju Smart City  Madani menjadi lebih baik. Dari hal ini pula 

dalam kota Pekanbaru merintis  Smart  city  Madani untuk mendukung 

berbagai kegiatan dalam tata kelola Kota Pekanbaru menuju Smart City 
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Madani dalam pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dibidang 

Teknologi Informasi.         

Oleh sebab itu visi Pemerintah Kota Pekanbaru adalah terbentuknya 

Smart City Madani. Semua ini agar Pekanbaru menjadi kota yang mempunyai 

daya saing serta mandiri dalam segala bidang. Untuk mewujudkan Visi 

Pekanbaru menuju Smart City Madani, Pemerintah Kota Pekanbaru 

memprioritaskan penerapan program pemberdayaan masyarakat dengan cara 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Tujuannya adalah 

membangun fisik kota dengan komunitas masyarakat madani yang sehat 

jasmani dan rohani berkualitas, beradab, baik, bertoleransi, dan cinta kepada 

kebudayaan yang ada. Masyarakat madani juga harus menjunjung tinggi nilai-

nilai kemanusiaan yang berilmu pengetahuan, taat, serta memiliki keimanan 

yang kuat. Dengan demikian, akan berdampak baik terhadap kehidupan 

bermasyarakat yang aman, damai, tentram, serta dapat menunjang kemajuan 

pembangunan daerah.        

Konsep masyarakat madani sebagaimana yang telah diterangkankan 

oleh Al-Qur’an adalah masyarakat yang terbaik (khairah ummah), masyarakat 

yang seimbang (ummatan wasathan), dan masyarakat moderat (ummah 

muqtashidah)
1
 yaitu: 

1. Khairah ummah dalam QS. Ali Imran (3): 110, yakni : 

ةٍ كُنْتُمْ  رَ أمَُّ هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ  خَي ْ أخُْرجَِتْ للِنَّاسِ تأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَتَ ن ْ
هُمُ الْمُؤْمِنُونَ  رًا لََمُْ مِن ْ وَتُ ؤْمِنُونَ باِللَّهِ وَلَوْ ءَامَنَ أَهْلُ الْكِتَابِ لَكَانَ خَي ْ

 وَأَكْثَ رهُُمُ الْفَاسِقُونَ 

                                                             
1
 M.Dawan Rahardjo, Masyarakat Madani: Agama, Kelas Menengah dan Perubahan 

Sosial, (Jakarta: LP3ES, 1999), h.21. 
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Artinya : 

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,  

menyuruh kepada yang ma`ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik. 

 

2.    Ummatan wasathan dalam QS. al-Baqarah (2): 143, yaitu : 

ةً وَسَطاًوكََذَلِكَ جَعَلْنَاكُمْ  لتَِكُونوُا شُهَدَاءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُونَ الرَّسُولُ  أمَُّ
هَا إِلََّّ لنَِ عْلَمَ مَنْ يَ تَّبِعُ الرَّسُولَ  لَةَ الَّتِِ كُنْتَ عَلَي ْ عَلَيْكُمْ شَهِيدًا وَمَا جَعَلْنَا الْقِب ْ

قَلِبُ عَلَى عَقِبَ يْهِ وَإِنْ كَانَتْ لَكَبِيرةًَ إِلََّّ عَلَى الَّ  ذِينَ هَدَى اللَّهُ وَمَا كَانَ مَِّنْ يَ ن ْ
 اللَّهُ ليُِضِيعَ إِيماَنَكُمْ إِنَّ اللَّهَ باِلنَّاسِ لَرَءُوفٌ رَحِيمٌ 

Artinya: 

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 

yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 

dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan 

Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 

melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti 

Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu 

terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk 

oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia. 

 

3. Ummah Muqtashidah dalam QS. al-Maidah (5): 66, yaitu : 

مْ لَََكَلُوا مِنْ فَ وْقِهِمْ  يلَ وَمَا أنُْزلَِ إِلَيْهِمْ مِنْ رَبِّهِ نِْْ وْرَاةَ وَالِْْ وَلَوْ أنَ َّهُمْ أقَاَمُوا الت َّ
هُمْ  ةٌ مُقْتَصِدَةٌ وَمِنْ تََْتِ أَرْجُلِهِمْ مِن ْ هُمْ سَاءَ مَا يَ عْمَلُونَ  أمَُّ  وكََثِيٌر مِن ْ

Artinya : 

Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat, 

Injil dan (Al Qur'an) yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, 

niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas mereka dan dari 

bawah kaki mereka. Di antara mereka ada golongan yang pertengahan. 

Dan alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka. 
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Untuk mewujudkan visi Kota Pekanbaru sebagai Smart City Madani, 

ini mengacu pada visi nasional yang termaktub dalam UUD 1945, yaitu 

kemerdekaan Indonesia, rasa persatuan, kedaulatan, keadilan, dan 

kemakmuran. Untuk mencapai visi itu, yaitu dengan mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, adalah jalan untuk mencapai 

visi smart nation.                

Sebagai sebuah Smart City dengan pencapaian luar biasa, Pemerintah 

Pusat menilai Pekanbaru sebagai lokasi ideal untuk implementasi berbagai 

proyek percontohan berbagai pengembangan infrastruktur yang dapat 

menginspirasi kota lainnya. Bekerja sama dengan berbagai Kementrian, Smart 

City Pekanbaru ini terus mengembangkan proyek percontohan yang 

menyentuh berbagai aspek baik infrastruktur perairan maupun angkutan 

umum, inovasi daerah, pariwisata, kesejahteraan sosial, maupun pembentukan 

kawasan industri tenayan Eco Industrial Park.       

 Dari latar belakang ini, maka penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Strategi Pemerintah Kota Pekanbaru dalam 

Menciptakan Smart City Madani”. 

 

B.   Penegasan Istilah        

Untuk menghindari kesalah pahaman mengenai judul ini, maka 

penulis mengemukakan maksud dari istilah-istilah yang ada dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Strategi         

  Strategi adalah cara dimana organisasi atau lembaga akan 

mencapai tujuannya sesuai dengan peluang dan ancaman dari lingkungan 

 eksternal dan internal untuk mencapai tujuan jangka panjang.  
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Strategi juga pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

perencanaan, pelaksanaan dan aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Di 

dalam strategi yang baikterdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema, 

mengidentifikasi faktor pendukung sesuai dengan prinsip pelaksanaan,  

pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif.
2
 

 2.  Pemerintah Kota Pekanbaru      

  Pemerintah Kota Pekanbaru adalah lembaga atau badan publik 

yang mempunyai fungsi dan tujuan negara di Kota Pekanbaru.  Pemerintah 

Kota Pekanbaru terdiri dari Gubernur, Walikota/Bupati, dan perangkat-

perangkat lainnya. Namun dalam hal ini penulis memfokuskan   kepada 

Walikota Pekanbaru. 

3.  Smart City Madani 

Smart City Secara teoritis berarti kota pintar, merupakan  

suatu  konsep pengembangan, penerapan, dan implementasi teknologi 

yang diterapkan disuatu daerah sebagai sebuah interaksi yang kompleks di 

antara berbagai sistem yang ada di dalamnya. Amerika Serikat dan Eropa 

merupakan negara  dan benua yang menjadi pelopor smart city  di dunia. 

IBM merupakan perusahaan yang mewadahi berdirinya smart city, IBM 

membagi smart city menjadi enam jenis. Keenam jenis pembagian  smart 

city tersebut meliputi  smart economy,smart mobility, smart governance, 

smart people, smart living, dan smart environment.    

Smart City Madani ini mengacu pada visi nasional yang termaktub 

dalam UUD 1945, yaitu kemerdekaan Indonesia, rasa persatuan, 

kedaulatan, keadilan, dan kemakmuran. Untuk mencapai visi itu, yaitu 

dengan mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mencerdaskan kehidupan 

                                                             
2
 Robert S, Menerapkan Strategi Menjadi Aksi, (Jakarta: Erlangga, 2000), h.6. 
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bangsa, adalah jalan untuk mencapai visi smart nation. Berawal dari situ, 

kehidupan bangsa yang cerdas akan terwujud bilamana didukung provinsi-

provinsi yang cerdas juga didukung kabupaten atau kota yang cerdas pula. 

Smart City adalah dari asas dan semangat berbangsa dan bernegara.   

Istilah Kota Madani mengacu pada konsep Kota Madinah yang 

dibangun Nabi Muhammad SAW pada tahun 622 M. Kota Madani juga 

mengacu pada konsep tamadhun (masyarakat yang beperadaban) yang 

diperkenalkan oleh Ibn Khaldun, dan konsep Al Madinah al Fadhilah 

(Madinah sebagai Negara Utama) yang diungkapkan oleh filsuf Al-Farabi 

pada abad pertengahan. Ciri-ciri kota modren yang madani, adalah 

masyarakat yang agamis, taat pada hukum, bertoleransi tinggi terhadap 

sesama dan mencintai lingkungan.  Kota Metropolitan Madani adalah 

suatu tekad bagi pengembangan kota berperadaban dan siap menyongsong 

tantangan masa depan.
3
 

 

C.  Rumusan Masalah        

      Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana strategi Pemerintah Kota Pekanbaru dalam menciptakan Smart 

City Madani?. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa 

 bagaimana straregi Pemerintah Kota Pekanbaru dalam menciptakan Smart 

City Madani. 

                                                             
3
 Qodri Azizy, Persiapan Sumber Daya Manusia dan Terciptanya Masyarakat Madani, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h.126. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Madinah
https://id.wikipedia.org/wiki/Nabi_Muhammad_SAW
https://id.wikipedia.org/wiki/622
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibn_Khaldun
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Farabi
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Akademik 

1. Sebagai bahan informasi ilmiah yang ingin mengetahui tentang 

srategi Pemerintah Kota Pekanbaru dalam menciptakan Smart City  

Madani. 

2. Sebagai bahan informasi bagi para pembaca yaitu masyarakat yang 

berada di Kota Pekanbaru dan masyarakat luar. 

3. Sebagai sarana menambah wawasan dan memaksimalkan keahlian 

penulis sebagai calon akademis bidang Manajemen Dakwah. 

b. Manfaat Praktis 

1. Sebagai sumbangan pemikiran atau moril untuk Pemerintah Kota 

Pekanbaru dalam menciptakan Kota Smart City Madani. 

2. Untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam menyelesaikan studi 

di Jurusan Manajemen Dakwah UIN SUSKA RIAU.                    

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan semoga menjadi referensi 

bagi  peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan 

  topik yang sama. 

4. Untuk mengembangkan kemampuan dan penguasaan ilmu      

pengatahuan yang diperoleh selama perkuliahan pada Program 

Studi Manajemen Dakwah.     

5. Dapat memberikan wawasan baru, ilmu baru, dan pengalaman baru 

bagi peneliti mengenai kinerja Pemerintah Kota Pekanbaru dalam  

menciptakan Smart city Madani.  
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c. Bagi Lembaga/Pemerintah  

Semoga dengan dilakukan penelitian ini dapat menjadi 

masukan dan ide baru kepada Pemerintah Kota Pekanbaru  untuk 

dijadikan bahan evaluasi sehingga Pemerintah Kota Pekanbaru 

sebagai Instansi yang bertanggung jawab untuk mengelola Kota 

Pekanbaru menjadi Kota Smart city Madani.  

d. Bagi Pembaca  

Semoga dengan dilakukannya penelitian ini masyarakat 

mendapatkan pengetahuan baru terkait Strategi Kota Pekanbaru 

menuju Smart City Madani. Kemudian masyarakat juga dapat 

merasakan manfaat secara langsung dari kinerja Pemerintah Kota 

Pekanbaru dalam mewujudkan Kota Pekanbaru menuju Smart City 

Madani.  

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan 

tersebut adalah sebagai berikut : 

BAB I   Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II Kajian teori dan kerangka berfikir berisi tentang kajian teori, kajian 

terdahulu dan kerangka berfikir. 

BAB III Metodologi penelitian berisi tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan 
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penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV  Gambaran umum berisi tentang subjek penelitian. 

BAB V  Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang penelitian serta 

pembahasan. 

BAB VI Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1.  Strategi  

Strategi adalah cara dimana organisasi atau lembaga akan 

mencapai tujuannya sesuai dengan peluang dan ancaman dari lingkunagn 

eksternal dan internal untuk mencapai tujuan jangka panjang.  

Strategi juga pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 

dengan perencanaan, pelaksanaan dan aktivitas dalam kurun waktu 

tertentu. Di dalam strategi yang baikterdapat koordinasi tim kerja, 

memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukung sesuai dengan prinsip 

pelaksanaan, pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan 

secara efektif.
4
 

2. Smart City        

 Smart City Secara teoritis berarti kota pintar, merupakan  suatu 

konsep pengembangan, penerapan, dan implementasi teknologi yang 

diterapkan disuatu daerah sebagai sebuah interaksi yang kompleks di 

antara berbagai sistem yang ada di dalamnya. Smart City adalah Kota 

Pintar atau Kota Cerdas, yaitu sebuah tatanan kota yang menggunakan 

sistem teknologi informasi sehingga memudahkan di dalam pengelolaan 

kota dan pelayanan warganya.       

 Smart City ini meliputi 6 (enam) pilar, yaitu  Smart Government 

(pemerintahan pintar),  Smart Economi (ekonomi pintar),  Smart Mobility 

(mobilitas pintar),  Smart Environment (lingkungan pintar), Smart Live 

                                                             
4
 Robert S, Menerapkan Strategi Menjadi Aksi, (Jakarta: Erlangga, 2000), h.6. 
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(Hidup pintar) dan Smart People (masyarakat pintar).    

 Hakekat Smart City menurut konsep yang dikembangkan oleh 

Pemerintah Kota Pekanbaru adalah kota yang mampu melayani, 

melindungi dan memenuhi semua kebutuhan warganya dengan baik secara 

berkelanjutan dengan dukungan teknologi dan infrastruktur serta 

berorientasi mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan untuk 

warganya.   Smart City Madani ini mengacu pada visi nasional yang 

termaktub dalam UUD 1945, yaitu kemerdekaan Indonesia, rasa persatuan, 

kedaulatan, keadilan, dan kemakmuran. Untuk mencapai visi itu, yaitu 

dengan mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, adalah jalan untuk mencapai visi smart nation. Berawal dari situ, 

kehidupan bangsa yang cerdas akan terwujud bilamana didukung provinsi-

provinsi yang cerdas juga didukung kabupaten atau kota yang cerdas pula. 

Smart City adalah dari asas dan semangat berbangsa dan bernegara.  

 Smart City akan menjadi bagian dari pilar Smart Province, dan 

Smart Province akan membangun Smart Nation. Tujuan visi Pekanbaru 

Smart City Madani adalah membangun kota yang mandiri, tangguh, dan 

berdaya saing kota yang beriman, aman, nyaman, dan damai.  

 Sasarannya adalah pemerintah yang melayani secara optimal, yaitu 

pemerintah yang mampu memberikan pelayanan kepada masyarakat 

dengan model pelayanan yang dekat, cepat, murah, mudah, dan lebih baik. 

Semuanya akan tercapai jika didukung enam pilar, yaitu smart 

govermance (tata kelola pemerintah yang cerdas), smart people (penduduk 

yang pintar), smart environment (lingkungan yang pintar), smart mobility 

(mobilitas yang pintar), smart economy (ekonomi yang pintar), dan smart 

living (kehidupan yang pintar).     
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 Dikarenakan kecepatan Pekanbaru dalam menerapkan program 

baru, sering kali kota ini dijadika sebagai rujukan daerah lainnya. 

Diantaranya adalah Mal Pelayanan Publik, (MPP), Pemberdayaan 

Masyarakat berbasis Rumah Ibadah, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis 

Rukun Warga (PMB-RW). Selain itu terdapat pula kartu Smart Madani 

yang mengadopsi konsep satu kartu untuk segalanya baik untuk 

bertransaksi sebgai uang elektronik ataupun sebagai identitas karena 

terkoneksi dengan data kependudukan.    

 Sebuah kota bisa disebut sebagai kota pintar atau Smart City jika 

sudah mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi hingga level 

tertentu dalam proses tata kelola dan operasional sehari-hari. Integrasi 

teknologi tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi, 

membagikan informasi kepada publik, hingga memperbaiki pelayanan 

kepada masyarakat ataupun menigkatkan kesejahteraan warga.

 Pekanbaru sebagai PILOT Project program Strategis Nasional 

diantaranya adalah :       

a.  Pilot project Inovasi Daerah, dari Kementerian Dalam Negeri, bersama 

31 daerah lainnya dari 516 daerah otonom di Indonesia.   

b.  Pilot project pengelolaan air limbah domestik skala kota dengan 

sistem      perpipaan, Pekanbaru menjadi salah satu dari 4 kota di 

Indonesia yang      ditunjuk kementerian PUPR dalam pengelolaan 

instalasi air limbah        (IPAL). 

c. Pilot project program KPBU, Kementerian Keuangan menjadikan 

pekanbaru dan 3 kota lainnya sebagai pilot project program KPBU, 

pekanbaru untuk air bersih, Sidoarjo untuk rumah sakit, dan Surakarta 

untuk lampu penerangan jalan umum. 
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d. Pilot project perencanaan angkutan umum massal, Kementerian 

Perhubungan menetapkan Pekanbarau sebagai salah satu kota dan 4 

kota lainnya yaitu, Bandung, Semarang, Batam,dan kota Makassar 

sebagai implementasi pilot proyek ini. 

e.  Pengembangan kawasan ekonomi khusus pariwisata (agrowisata) di 

Kecamatan Rumbai dan Rumbai Pesisir. 

f.  Destinasi wisata halal, Kementerian Pariwisata menjadikan pekanbaru 

dan Provinsi Riau menjadi destinasi wisata halal dari 16 daerah lainnya 

di Indonesia. 

g.  Pembangunan kawasan industri tenayan ECO Industrial Park (TEIP) 

menjadi pilot project pembangunan kawasan industri di indonesia. 

h.  Pilot project program BPNT (pengganti raskin), dari kementerian 

sosial, pekanbaru bersama 44 Kabupaten/Kota lainnya. 

i.  Pilot project program sistem layanan rujukan terpadu dalam penangana 

penangggulangan kemiskinan. 

j.  Program gerakan 100 smart city, konsep pekanbaru smart city menjadi 

mazhab tersendiri yang meletakkan smart government dan smart 

mobility sebagai dimensi atau pillar utama bersama  4 pillar lainnya 

(smart people, smart economy, smart environtment dan smart living) 

dalam membangun kota cerdas.  

3. Madani 

Masyarakat madani digambarkan sebagai masyarakat 

religius/agamis yang berperadaban, berkemajuan yaitu masyarakat yang 

berkualitas. Masyarakat madani merupakan jati diri masyarakat Pekanbaru 

yang mengakar kepada budaya melayu yang identik dengan nilai-nilai 

islam. Masyarakat madani Pekanbaru haruslah masyarakat yang konkrit 
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atau nyata, keberadaannya harus dapat diukur, dengan indikator sebagai 

berikut:  

1)  Sehat rohani dan jasmani,  

2)  Cerdas, berpendidikan, terampil, menguasai teknologi yang 

berperadaban,  

3)   Berakhlak mulia dan cinta kepada budaya bangsanya.  

 Masyarakat Madani tersebut dapat dilihat dengan  lima ciri,  yaitu:  

1)  Disiplin  

Ciri utama masyarakat madani adalah disiplin, ini merupakan 

karakter dasar setiap warga kota. Disiplin menunjukkan kemampuan 

mengendalikan dan mengadopsi pola perilaku. disiplin membentuk 

individu yang memiliki komitmen dan kemampuan untuk fokus kepada 

kaidah, nilai dan tujuan.  

2)  Taat kepada hukum dan pemimpin  

Masyarakat madani Pekanbaru adalah masyarakat yang beradab, 

taat  kepada hukum baik hukum dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara maupun hukum agama sebagai landasan kehidupan spritual.  

Kepemimpinan merupakan salah satu kunci dalam masyarakat madani 

Pekanbaru, setiap warga adalah pemimpin dan pada saat yang 

bersamaan  adalah makmum dari kelompok yang lebih besar. Ketaatan 

dan kepatuhan  kepada pemimpin merupakan dimensi terpenting dalam 

mewujudkan cita- cita bersama, karena pemimpin adalah perekat semua 

perbedaan, penyeragam gerak langkah, payung semua warga, juru 

bicara, pelatih, agen  perubahan, penuntun arah dalam mewujudkan 

tujuan bersama.  
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3)  Sikap Toleransi          

Heterogenitas atau pluralitas justru menjadi modal dasar dalam 

pembangunan bagi masyarakat madani Pekanbaru, hal ini menjadi  

mungkin karena adanya sikap toleransi yang dimiliki masing-masing 

individu warga kota, perbedaan-perbedaan yang adamenjadi sebab dan 

memberikan alasan kuat untuk membangun persatuan sesama warga 

dalam ikatan sosial yang harmonis.   

4)  Semangat bekerja sama dan gotong royong      

Aktualisasi sikap toleransi antar warga masyarakat yang 

membentuk ikatan dan kesetiakawanan sosial dalam masyarakat 

madani Pekanbaru terwujud dalam semangat kerjasama, bersinerji, 

dan gotong royong dalam berbagai aspek keseharian masyarakat, 

mulai dari penataan lingkungan, peningkatan daya tahan sosial 

terhadap ancaman penyakit sosial sampai perwujudan tujuan bersama 

yang lebih besar.  

5)  Bersih    

Ciri yang paling mudah dilihat dari masyarakat madani 

Pekanbaru adalah bersih. Secara fisik setiap warga akan kelihatan dan 

tampil rapi dan bersih, hal ini juga mencerminkan kebersihan hati dan 

fikiran mereka. Masyarakat madani Pekanbaru adalah masyarakat 

yang bersih dan cinta kepada kebersihan. Bersih tidak hanya 

bermakna fisik tetapi juga meliputi kebersihan batin, dimulai dari 

bersihnya hati, fikiran, pendengaran dan penglihatan. Individu 

masyarakat yang bersih merupakan resource yang akan melahirkan 

pemerintah yang bersih (clean government).    
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Madani merupakan istilah dari bahasa arab yaitu “mudun”, 

atau “madaniyah”, yang mengandung arti peradaban. Dalam nahasa 

inggris istilah tersebut mempunyai padanan makna dengan kat 

civilization. Secara terminologis masyarakat madani menurut An-

Naquib Al-Attas adalah “mujtama’ madani” atau masyarakat kota. 

Secara etimologi mempunyai dua arti, Pertama, masyarakat kota 

karena madani berasal dari kata bahasa arab madinah yang berarti 

kota, dan kedua “masyarakat berperadaban” karena madani berasal 

dari kata arab tamaddun atau madinah yang berarti peradaban, dengan 

demikian masyrakat madani mengacu pada masyarakat yang beradab. 

Istilah masyarakat madani selain mengacu pada konsep civil society 

juga berdasarkan pada konsep negara madinah yang dibangun Nabi 

Muhammad saw pada tahun 622M.
5
   

Sebelumnya, apa yang dikenal sebagai Kota Madinah itu 

adalah daerah yang bernama Yatsrib. Nabi-lah yang kemudian 

mengubah namanya menjadi Madinah, setelah hijrah ke kota itu. 

Perubahan nama Yatsrib menjadi Madinah pada hakikatnya adalah 

sebuah proklamasi untuk mendirikan dan membangun masyarakat 

berperadaban di kota itu. Dasar-dasar masyarakat madani inilah, yang 

tertuang dalam sebuah dokumen “Piagam Madinah” yang didalamnya 

menyangkut antara lain wawasan kebebasan, terutama di bidang 

agama dan ekonomi, tanggung jawab social dan politik, serta 

pertahanan secara bersama. Membangun masyarakat berperadaban 

dilakukan nabi selama sepuluh tahun di madinah. Beliau membangun 

                                                             
5

 H.A.R Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2002), h.5. 
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masyarakat yang adil, terbuka dan demokrasi dengan landasan taqwa 

kepada Allah dan taat kepada ajaran-ajarannya.
6
   

Kota Madinah yang dibangun Nabi adalah sebuah entitas 

politik berdasarkan konsepsi Negara-bangsa (nation-state), yaitu 

negara untuk seluruh umat atau warga negara, demi kemaslaharan 

bersama. Sebagaimana termuat dalam Piagam Madinah “negara-

bangsa” didirikan atas dasar penyatuan seluruh kekuatan masyarakat 

menjadi bangsa yang satu (ummatun wahidah) tanpa membeda-

bedakan antara kelompok keagamaan yang ada.     

Kelompok-kelompok masyarakat tercipta tiada lain untuk 

terjadi integrasi dalam membangun masyarakat yang berperadaban. 

Sementara itu secara filosofis masyarakat madani membangun 

kehidupan masyarakat beradab yang ditegakkan di atas akhlaku 

karimah, masyarakat yang adil, terbuka, dan demokratis dengan 

landasan ketaqwaam kepada Allah SWT. Akhlakul karimah dapat 

terwujud manakala masing-masing individu dan kelompok masyarakat 

berperan sebagai pembawa ke arah kebenaran yang digariskan Allah.
7
 

 

B. Kajian Terdahulu 

Sebuah jurnal yang di tulis oleh Rahman Toha Budiarto yang 

berjudul “Strategi KAMMI dalam Menciptakan Masyarakat Madani” yang 

menjabat sebagai Ketua Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia 

(KAMMI) di Yogyakarta pada tanggal 3 Desember 2000 mengatakan bahwa 

                                                             
6
 M.Dawan Rahardjo, Masyarakat Madani: Agama, Kelas Menengah, dan Perubahan 

Sosial, (Jakarta: LP3ES, 1999), h.27. 
7
 M.Dawan Rahardjo, Masyarakat Madani: Agama, Kelas Menengah, dan Perubahan 

Sosial, (Jakarta: LP3ES, 1999), h.36. 
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langkah-langkah taktis dan strategis dalam menciptakan Masyarakat Madani 

yaitu:  

1. Perlu   mengkaji   Islam   secara   serius,   intensif   dan   kritis. Sebab, 

bagaimanapun kita percaya bahwa Islam adalah sumber rujukan atas 

berbagai fenomena dan permasalahan serta pemecahannya yang meliputi 

semua dimensi kehidupan.  

2. Perlunya wacana komparatif (perbandingan) dalam melakukan upaya 

penggalian terhadap Islam itu sendiri. Artinya, wacana-wacana Islam yang 

berkembang di masyarakat perlu diperbandingkan dan digali secara lebih 

kritis. Maksudnya tidak hanya terbatas pada wacana ideologi atau 

pemikiran akademis, melainkan juga wacana sosial politik dan kultural 

dari berbagai segmen masyarakat. Hal ini penting untuk membantu 

melihat kondisi dan fenomena masyarakat sekarang dari berbagai dimensi 

kacamata Islam yang dipahami oleh KAMMI. 

Kesimpulannya yaitu dari kedua strategi yang di jelaskan oleh 

KAMMI, menunjukkan bahwa  KAMMI bukan hanya sebagai gerakan 

wacana atau intelektual belaka. Akan tetapi, lebih dari itu hal ini akan 

membantu kita dalam memformulasikan taktik dan strategi gerakan KAMMI 

ke depan dalam melakukan rekayasa sosial dan pembentukan kehidupan 

masyarakat yang madani. Sebab, pada dasarnya KAMMI telah memiliki 

energi gerakan yang sangat dahsyat yaitu keinginan untuk syahid di jalan 

Allah SWT atas landasan nilai aqidah yang kuat.  

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan alur pemikiran penulis yang dijadikan 

sebagai skema pemikiran atau dasar-dasar pemikiran untuk membuat indikator 
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yang melatar belakangi penelitian ini. Adapun kerangka pikir penelitian ini 

dapat dilihat dari berbagai tahapan dibawah ini : 

Pertama, menetapkan permasalahan dalam penelitian dengan 

menentukan  judul  penelitian  yaitu  Strategi   Pemerintah   Kota    Pekanbaru 

dalam Menciptakan Smart City Madani. 

Kedua, melakukan identifikasi masalah terhadap permasalahan yang 

bermunculan berkaitan dengan penelitian ini. 

Ketiga, mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi melalui informan penelitian atau responden penelitian. Dalam 

kerangka pemikiran ini penulis akan mencoba menjelaskan masalah pokok 

penelitian. Data yang diambil berdasarkan indikator-indikator adalah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan strategi yang akan di lakukan oleh Pemerintah Kota 

Pekanbaru yaitu Walikota Pekanbaru dalam menciptakan Smart City 

Madani. 

2. Menentukan tujuan Pemerintah Kota Pekanbaru yaitu Walikota Pekanbaru 

dalam menciptakan Smart City Madani. 

3. Menentukan program dan prosedur Pemerintah Kota Pekanbaru yaitu 

Walikota Pekanbaru dalam mengelola menciptakan Smart City Madani. 

4. Menyusun waktu dan jadwal Pemerintah Kota Pekanbaru yaitu Walikota 

Pekanbaru dalam menciptakan Smart City Madani. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian     

Penelitian  ini  merupakan   jenis   penelitian   kualitatif.  Menurut   Pro

f. DR. Sugiyono penelitian kualitatif yaitu ingin memahami suatu 

permasalahan sosial yang kompleks yang bergantung dari pengamatan 

manusia.
8
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Metode kualitatif dengan jenis Penelitian  Fenomenologi yang bersifat    

deskriptif. Menurut J. Moleong, Lexi metode kualitatif yang didefinisikan oleh 

Bodgandan Taylor adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau 

perilaku yang dapat diamati.      

Alasan Peneliti menggunakan metode ini dengan maksud ingin 

mendeskripsikan dan memperoleh pemahaman menyeluruh dan mendalam 

tentang  Strategi Pemerintah Kota Pekanbaru menuju Smart City Madani  

serta hambatan yang terjadi.       

Metode ini digunakan untuk mengembangkan suatu konsep dalam 

pemahaman serta kepekaan peneliti terhadap data yang didapat dari objek 

penelitian. Penelitian ini mengedepankan spesifikasi penelitian deskripsi 

didalam penyusunan dan penyajian laporannya, situasi dan sistem yang dapat 

dari penelitian ini disajikan dari Strategi Pemerintah Kota Pekanbaru  dalam 

menciptakan Smart City Madani. 

                                                             
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Alfabeta, 2010), h. 38. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian      

Penelitian ini di lakukan di Kantor Walikota Kota Pekanbaru. 

Pemilihan lokasi penelitian adalah pada Kota Pekanbaru, dikarenakan Kota 

Pekanbaru menuju Kota Smart City Madani sesuai dengan Misi Walikota 

Pekanbaru Dr. Firdaus, ST., MT,. Sementara waktu penelitian yaitu dilakukan 

setelah proposal diseminarkan..  

 

C. Sumber Data 

Untuk menjaring data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 

penulis menggunakan dua sumber dalam penelitian kualitatif, kedua sumber 

data tersebut yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer sering di sebut dengan data tangan pertama 

sumber data yang di peroleh langsung dari penelitian atau instansi terkait.
9
 

Adapun sumber data primer yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

berasal dari Bapak Walikota Pekanbaru beserta jajararan-jajaran staf 

lainnya.       

b. Sumber Data Sekunder       

Sumber data sekunder yang dapat di peroleh dari pihak lain yang 

merupakan data-data tambahan, seperti buku-buku (arsip dan 

dokumen),  hasil  pemikiran  para ahli, dan sumber lain yang memiliki  

relevansi dengan hasil penelitian yang di maksud.
10

 Data sekunder 

                                                             
9
 Suryabrata Sumadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), h.84. 

10
 Azwar Syaifuddin, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h.5. 
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merupakan data-data yang diperoleh dari berbagai sumber yang ada. Data 

sekunder digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian. Data 

sekunder pada penelitian ini adalah dokumen berupa :   

1. UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Dalam Bab XXI 

bertajuk Inovasi Daerah. Dari Pasal 386 hingga Pasal 390 UU 23/2014, 

menjelaskan bahwa dalam rangka peningkatan kinerja penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah, Pemerintah Daerah dapat melakukan inovasi. 

Inovasi sebagaimana dimaksud adalah semua bentuk pembaharuan 

dalam penyelenggaraan Pemerintahan Daerah. 

2. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 5 Tahun 2016 

tentang   Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Rukun Warga Kota 

Pekanbaru. 

3. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 2 Tahun 2016 Tentang 

Masjid Paripurna kota Pekanbaru. 

4. RPJMD Kota Pekanbaru 2017-2022.  

5. Artikel-artikel yang didapat dari surat kabar online dan website.  

 

D. Informan Penelitian       

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu 4 (empat) 

orang. Adapun informan tersebut terdiri dari 1 (satu) orang informan kunci, 2 

(dua) orang informan pendukung, dan 1 (satu) borang informan penguat.   

Dalam penelitian ini dipilih informan-informan yang mengetahui 

tentang Tata Kelola Kota Pekanbaru Menuju  Smart City Madani.  Oleh 

karena itu penelitian ini menetapkan informan dalam penelitian ini adalah 
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sebagai berikut yang terdiri  dari informan kunci (Key Information). Informan 

kunci (Key Information) adalah orang yang mengetahui secara mendalam, 

yang menjadi informan kunci dalam permasalahan ini adalah : 1) Bapak 

Walikota Pekanbaru yaitu Bapak Firdaus, ST, MT 

1) Wakil Walikota Pekanbaru Bapak Ayat Cahyadi, S.Si     

2) Kepala Badan DPMPTSP Kota Pekanbaru Bapak Muhammad 

Jamil,      M.Ag., M.Si,       

3) Kabid. Penyelenggaraan e-Gov dan Teknologi Informatika 

Dinas      Kominfo Statistika dan Persandian Kota Pekanbaru Bapak 

Deni      Hidayat, A.Md., ST  

4) Kasubbag Umum Bappeda Kota Pekanbaru Bapak Achyar, 

S.Hut.T,      M.Si.  

 

E. Teknik pengumpulan Data  

Dalam Penelitian kualitatif,  pengumpulan data dilakukan dengan 

natural setting (kondisi yang alamiah). Sumber data primer dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:   

a. Wawancara  

Wawancara yaitu mengajukan beberapa pertanyaan secara 

langsung  kepada  subjek  penelitian   untuk  mengetahui  keadaan yang 

sebenarnya.
11

          

                                                             
11

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 194. 



28 

 

 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data dengan dukungan alat bantu untuk seperti buku untuk mencatat 

informasi yang dibutuhkan serta kamera untuk bukti konkrit jika memang 

benar melakukan wawancara dilakukan kepada key informan, antara lain: 

Wakil Walikota Pekanbaru Ayat Cahyadi, S.Si,  Kepala Badan DPMPTSP 

Kota Pekanbaru Muhammad Jamil, M.Ag., M.Si, Kabid. Penyelenggaraan 

e-Gov dan Teknologi Informatika Dinas Kominfo Statistika dan 

Persandian Kota Pekanbaru Deni Hidayat, A.Md., ST dan Kasubbag 

Umum Bappeda Kota PekanbaruAchyar, S.Hut.T, M.Si..  

Alasan Peneliti melakukan wawancara yaitu untuk mengumpulkan 

data melalui komunikasi langsung dengan informan-informan terkait, dan 

mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan Strategi 

Pemerintah Kota Pekanbaru menuju  Smart City Madani.    Adapun dalam 

penelitian ini wawancara di lakukan di Kantor Walikota Pekanbaru dengan 

menjumpai Bapak Walikota Pekanbaru.  

b. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap fenomena-fenomena 

di lapangan yang hendak di teliti.
12

 Metode ini di gunakan penulis untuk 

mencari data yang ada, dengan cara datang langsung ke objek ataupun 

                                                             
12

 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research, (Yogyakarta; FB UGM, 2001), h. 136. 
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lokasi penelitian dengan memperhatikan dan mencatat segala hal yang di 

anggap penting guna memperoleh gambaran objek yang ada.  

c. Dokumentasi           

 Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari 

observasi atau wawancara, akan lebih kredibel atau dapat dipercaya jika 

didukung oleh foto-foto atau karya tulis  akademik yang telah ada. Dalam 

penelitian ini, Peneliti memperoleh data dengan cara mengumpulkan data 

yang bersumber pada data-data tertulis, arsip maupun gambar. 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, dll
13

 

 

F. Validitas Data 

Dalam penelitian kualitatif instrumen pertamanya adalah manusia, 

untuk itu yang di periksa adalah keabsahannya. Untuk menguji kredibilitas 

data, peneliti menggunakan teknik triangulasi.  

Triangulasi dengan sumber data di lakukan dengan membandingkan 

dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang di peroleh 

dengan cara membandingkan hasil pengamatan dan hasil wawancara, 

membandingkan apa yang di katakan orang di depan umum dengan apa yang 

di katakan secara pribadi, membandingkan dengan apa yang di katakan orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang di katakan sepanjang waktu, 

                                                             
13

 Umar Husein, Metodologi Penelitian Untuk Skripsi, Tesis, dan Bisnis, (Jakarta: 

Rajawali Press), h. 75. 
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membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
14

 

Teknik triangulasi adalah menjaring data dengan berbagai metode dan cara 

dengan menyilangkan informasi yang di peroleh agar data yang di dapatkan 

lebih lengkap dan sesuai dengan yang di harapkan. Ada empat macam 

triangulasi yaitu dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 

pendidik, dan teori. 

Jadi, setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan 

metode wawancara, observasi, dokumentasi, kemudian data hasil penelitian itu 

di gabungkan sehingga saling melengkapi.
15

 

 

G. Teknik analisis Data 

Setelah semua data terkumpul dan di susun dalam kerangka yang jelas 

dan sistematis, maka selanjutnya yaitu menganalisis dengan metode Deskriptif 

Kualitatif. Metode deskriptif Kualitatif yaitu menggambarkan atau 

memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kenudian 

data tersebut di analisis untuk memperoleh kesimpulan. Yaitu bagaimana 

strategi Pemerintah Kota Pekanbaru dalam Menciptakan Smart City Madani 

serta faktor pendukung dan penghambat strategi Pemerintah Kota Pekanbaru 

dalam Menciptakan Smart City Madani.      

Analisis data di dalam penelitian ini penulis merujuk pada mengenai 

analisis data dalam penelitian kualitatif, sebagai berikut :  

                                                             
14

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2010), h.39. 
15

 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research, (Yogyakarta: FB UGM, 2001), h. 43. 
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1) Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Langkah ini 

melibatkan transkripsi wawancara, men-scaning materi, mengetik 

mengetik data lapangan, atau memilah-milah dan menyusun data tersebut 

ke dalam jenis-jenis yang berbeda tergantung pada sumber informasi.   

2) Membaca keseluruhan data. Langkah pertama adalah membangun general 

sense atau informasi yang diperoleh dan mereflesikan makna secara 

keseluruhan. Pada tahap ini peneliti peneliti mencoba mendalami data 

dengan memahami kedalaman makna berdasarkan hasil wawancara 

dengan informen yakni Kepala Badan DPMPTSP Kota Pekanbaru 

Muhammad Jamil, M.Ag., M.Si, Kabid. Penyelenggaraan e-Gov dan 

Teknologi Informatika Dinas Kominfo Statistika dan Persandian Kota 

Pekanbaru Deni Hidayat, A.Md., ST dan Kasubbag Umum Bappeda Kota 

Pekanbaru Achyar, S.Hut.T, M.Si        

3) Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data. Coding merupakan 

proses mengolah materi/informasi menjadi segmen-segmen tulisan 

sebelum memaknainya. Dalam langkah ini peneliti membuat kategori-

kategori dari data yang telah diterima melalui informan yakni Kepala 

Badan DPMPTSP Kota Pekanbaru Muhammad Jamil, M.Ag., M.Si, 

Kabid. Penyelenggaraan e-Gov dan Teknologi Informatika Dinas Kominfo 

Statistika dan Persandian Kota Pekanbaru Deni Hidayat, A.Md., ST dan 

Kasubbag Umum Bappeda Kota Pekanbaru Achyar, S.Hut.T, M.Si.  

4) Tahapan proses coding untuk mendeskripsikan setting, orang-orang, 

kategori-kategori, dan tema-tema yang akan dianalisis. Deskripsi ini 
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melihat usaha penyampaian informasi secara detail mengenai orang-orang, 

lokasi-lokasi, atau peristiwa-peristiwa   

5) Menghubungkan tema-tema atau deskripsi-deskripsi dalam suatu 

rangkaian cerita, dalam menunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema 

tersebut akan disajikan kembali dalam laporan kualitatif. 

6) Menginterprestasi atau memaknai data. Dalam langkah akhir ini peneliti 

berharap agar bisa menjawab mengenai tujuan penelitian.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Kota Pekanbaru  

1.  Sejarah Kota Pekanbaru        

  Nama Pekanbaru dahulunya dikenal dengan nama “Senapelan” 

yang saat itu dipimpin oleh seorang Kepala Suku disebut Batin. Daerah ini 

terus berkembang menjadi kawasan pemungkiman baru dan seiring waktu 

berubah menjadi Dusun Payung Sekaki yang terletak di muara Sungai 

Siak.          

  Pada yanggal 9 April tahun 1689, telah diperbaharui sebuah 

perjanjian antara Kerajaan Johor dengan Belanda (VOC) dimana dalam 

perjanjian tersebut Belanda diberi hak yang lebih luas. Diantaranya 

pembebasan cukai dan monopoli terhadap beberapa jenis barang 

dagangan. Selain itu Belanda juga mendirikan Loji di Petapahan yang saat 

ini meripakan kawasan yang maju dan cukup penting. Karena kapal 

Belanda tidak dapat masuk ke Petapahan, maka Senapelan menjadi 

perhentian kapal-kapal Belanda, selanjutnya pelayaran Petapahan 

dilanjutkan dengan perahu-perahu kecil. Dengan  kondisi ini, Payung 

Sekaki atau Senapelan menjadi tempat penumpukan berbagai komoditi 

perdagangan baik dari luar untuk angkutan ke pedalaman, maupun dari 

pedalaman untuk dibawa keluar berupa bahantambang seperti timah, emas, 

barang kerajinan kayu dan hasil hutan lainnya. 

Terus berkembang,  Payung Sekaki atau Senapelan memegang 

peranan pening dalam lalu lintas perdagangan. Letak Senapelan yang 

strategis dan kondisi Sungai Siak yang tenang dan dalam membuat 

perkampungan in memegang posisi silang baik dari pedalaman Tapung 



34 

 

 

mau pun pedalaman Minangkabau dan Kampar. Hal ini juga merangsang 

berkembangnya sarana jalan darat melalui rute Teratak Buluh (Sungai 

Kelulut), Tangkerang hingga ke Senapelan sebagai daerah yang strategis 

dan menjadi pintu gerbang perdangan yang cukup penting.

 Perkembangan Senapelan  sangan erat dengan Kerajaan Sungai 

Siak Sri Indra Pura. Semenjak Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah 

menetap di Senapelan, beliau membangun Istana  di Kampung Bukit dan 

diperkirakan Istana tersebut terletak disekitar lokasi Mesjid Raya 

sekarang. Sultan  kemudian berinisiatif membuat pecan atau pasar di 

Senapelan namun tidak berkembang. Kemudian usaha yang dirintis 

tersebut dilanjutkan oleh putranya Raja Muda Muhammad Ali yang 

bergelar Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah meskipun 

lokasi pasar bergeser di sekitar pelabuhan Pekanbaru sekarang. 

 Akhirnya menurut catataan yang dibuat oleh Imam Suhil Siak, 

Senapelan yang lebih popular disebut Pekanbaru resmi didirikan pada 

tanggal 21 Rajab hari Selasa tahun 1204 H bersamaan dengan 23 Juni 

1784 M oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah dibawah 

pemerintahan Sultan Yahya yang kemudian diteteapkan sebagai hari jadi 

Kota Pekanbaru.   

Sejak ditinggal oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah, 

penguasa Senapelan diserahkan kepada Datuk Bandar yang dibantu oleh 

keempat Datuk Besar yaitu Datuk Lima Puluh, Datuk Tanah Datar, 

Datuk Pesisir dan Datuk Kampar. Merek memiliki wilayah sendiri tetapi 

mendampingi Datuk Bandar. Keempat Datuk tersebut bertanggung jawab 

kepada Sultan Siak dan jalannya pemerintahan berada sepenuhnya 

ditangan Datuk Bandar.     
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 Selanjutnya perkembangan tentang pemerintahan di Kota 

Pekanbaru selalu mengalami perubahan :               

a. SK Kerajaan Bershuit van Inlandsch Zelfbestuur van Siak No. 

1       tanggal 19 Oktober 1991, Pekanbaru bagian dari Kerajaan 

Siak       yang disebut  istrict.                                                                 .  

b.  Tahun 1932 Pekanbaru masuk wilayah Kampar Kiri dipimpin 

oleh       seorang Controleor beredudukan di Pekanbaru.      

c.   Tanggal 8 Maret 1942 Pekanbaru dipimpin oleh seorang 

Gubernur       Militer Go Kung, Distrik menjadi GUM yang dikepalai 

oleh       GUNCO.            

d.   Ketetapan Gubernur Sumatera di Medan tanggal 17 Mei 1946        No. 

103, Pekanbaru dijadikan adaerah otonom yang disebut        Haminte.  

e.    UU No. 22 tahun 1948 Kabupaten Pekanbaru diganti 

dengan        Kabupaten Kampar, Kota Pekanbaru diberi status Kota 

Kecil.  

f.   UU No. 8 tahu 1956 menyempurnakan status Kota Pekanbaru 

sebagai     Kota Kecil.  

g.   UU No. 1 tahun 1957 status Pekanbaru menjadi Kota Praja.  

h.   Kepmendagri No. 52/1/44-25 tanggal 20 Januari 1959 Pekanbaru 

     menjadi Ibukota Provinsi Riau.  

i.  UU No. 18 tahun 1965 resmi pemakaian  sebutan Kotamadya 

Pekanbaru.  

j.  UU No. 22 tahun 2009 tentang Pemerintahan Daerah sebutan 

Kotamadya berubah menjadi Kota Pekanbaru. 
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      2.  Administrasi Pemerintahan Kota Pekanbaru  

Sebelum tahun 1960, Pekanbaru hanyalah kota dengan luas 16 km2 

yang kemudian bertambah menjadi 62.96 km2 dengan dua kecamatan 

yaitu kecamatan Senapelan dan kecamatan Limapuluh.  Selanjutnya  pada 

tahun 1965 bertambah menjadi 6 kecamatan dan tahun 1987 menjadi 8 

kecamatan dengan luas wilayah 446.50 km2. Dengan meningkatnya 

kegiatan pembangunan menyebabkan meningkatnya kegiatan penduduk di 

segala bidang yang pada akhirnya meningkat pula tuntutan dan kebutuhan 

masyarakat terhadap penyediaan fasilitas dan utilitas perkotaan serta 

kebutuhan lainnya. Untuk lebih terciptanya tertib pemerintahan dan 

pembinaan wilayah yang cukup luas, maka dibentuklah kecamatan baru 

dengan Perda Kota Pekanbaru No. 4 tahun 2003 menjadi 12 Kecamatan 

dan Kelurahan/Desa baru dengan Perda tahun 2003 menjadi 58 

Kelurahan/Desa. 

       3.  Walikota Pekanbaru  

Pejabat Walikota Pekanbaru mengalami beberapa kali pergantian, 

yaitu : 

1  Datuk Wan Abdul Rahman  17 Mei 1946 s/d 11 November 1950  

2  Datuk Wan Ahmad  11 November 1950 s/d 07 Mei 1953  

3  Tengku Ilyas  07 Mei 1953 s/d 01 Juni 1956  

4  Muhammad Yunus  01 Juni 1956 s/d 14 Mei 1958  

5  Okn Jamil  14 Mei 1958 s/d 09 November 1959  

6  Datuk Wan Abdul Rachman  09 November 1959 s/d 29 Maret 1962  

7  Tengku Bay  29 Maret 1962 s/d 01 Juni 1968  

8  Raja Rusli, BA  01 Juni 1968 s/d 10 Desember 1970  

9  Abdul Rahmand Hamid  10 Desember 1970 s/d 05 Juli 1981  
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10  H.Ibrahim Arsyad  05 Juli 1981 s/d 21 Juli 1986  

11  Drs. Farouq Alwi  21 Juli 1986 s/d  22 Juli 1991  

12  H.Oesman Effendi Apan, SH  22 Juli 1991 s/d 18 Juli 2001  

13  Drs. H. Herman Abdullah, MM  18 Juli 2001 s/d 17 Juli 2006  

14  Drs. H. Herman Abdullah, MM  17 Juli 2006 s/d 18 Juli 2011  

15  H.Firdaus, ST, MT  25 Januari 2012 s/d 2017 dan 2017 s/d 2022 

 

B. Visi, Misi, dan Sasaran Walikota Pekanbaru  

a.  Visi Walikota Pekanbaru       

Visi Smart City Pekanbaru merupakan Visi Walikota Terpilih 

yaitu      Smart City Madani, ditetapkan dengan Peraturan Daerah Nomor 

07 Tahun 2017 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) Tahun 2017-2022 dan sebagai kelanjutan RPJMD ke-2 dimana 

Visi RPJMD Kota Pekanbaru Tahun 2012-2017 adalah:  “Terwujudnya 

Kota Pekanbaru sebagai Kota Metropolitan Madani.”  RPJMD ke-3 (2017-

2022) ini ditujukan untuk memenuhi Tema pembangunan tahap lima tahun 

ke-3 (2016-2020) dari RPJPD Kota Pekanbaru 2005-2025, yaitu: 

“Penataan Kota dan penyediaan infrastruktur yang memadai guna 

menunjang pengembangan Kota Pekanbaru sebagai pusat perdagangan 

dan jasa, pendidikan, dan pusat kebudayaan melayu, didukung dengan 

pemberdayaan usaha ekonomi rakyat, dan perbaikan kualitas sumber daya 

manusia”. Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan tahapan 

pembangunan jangka panjang daerah, potensi, permasalahan dan 

tantangan pembangunan yang dihadapi serta isu-isu strategis, maka 

dirumuskan Visi dan Misi Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota 

Pekanbaru tahun 2017-2022 sesuai dengan visi dan misi Walikota atau 
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Wakil Walikota terpilih sebagai berikut: “Terwujudnya Pekanbaru 

Sebagai  Smart City Madani”.      

b.  Misi Walikota Pekanbaru        

Misi Pembangunan Kota Pekanbaru (2017-2022), untuk rangka 

pencapaian Visi tersebut, ditetapkan 5 (lima) misi pembangunan jangka 

menengah kota Pekanbaru tahun 2017-2022. Adapun misi-misi tersebut 

adalah sebagai berikut:         

1)  Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang beriman, bertaqwa, 

sehat, berpendidikan, memiliki kompetensi yang tinggi serta 

menguasai teknologi, mandiri, dan tangguh serta mampu bersaing di 

tingkat lokal, nasional, maupun internasional. 

2)   Mewujudkan pembangunan masyarakat madani yaitu masyarakat yang 

disiplin, taat hukum, toleran, bersih, memiliki semangat jiwa gotong 

royong dalam lingkup masyarakat berbudaya melayu, bermartabat, 

bermarwah, berkeadilan serta hidup rukun dan damai.   

3)   Mewujudkan tata kelola kota cerdas, melalui kreatifitas dan novasi 

dengan dukungan teknologi dan infrastruktur dasar sebaik mungkin, 

yaitu jalan, air bersih dan sanitasi, listrik dan telekomunikasi, dalam 

rangka menigkatkan kesejahteraan masyarakat.  

4)  Mewujudkan pembangunan ekonsomi berbasiskan ekonomi kerakyatan 

dan ekonomi padat  modal, pada tiga sektor unggulan yaitu jasa, 

perdagangan dan industri (olahan dan MICE).  

5)  Mewujudkan Lingkungan Perkotaan yang Layak Huni (Liveable City) 

sdan Ramah Lingkungan (Green City).  
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        c. Sasaran Smart City Madani  

Sasaran Smart City Madani adalah tercapainya tatanan masyarakat 

yang adil dan makmur dalam kehidupan yang sejahtera lahir dan batin 

yang menghasilkan masyarakat berkualitas yaitu: 

1)  Memiliki  produktifitas/ ekonomi yang baik dan sejahtera  

2)  Memiliki hubungan sosial yang baik (hablum minannas)  

3)  Memiliki hubungan lingkungan yang baik hablun minal 'alam 

4)  Memiliki hubungan ke sang khalik yang baik beriman dan bertaqwa. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian di atas yang berjudul Strategi Pemerintah Kota 

Pekanbaru dalam Menciptakan Smart city Madani, penulis menyimpulkan :  

1. Strategi  Pemerintah kota Pekanbaru dalam Menciptakan Smart City 

Madani        

Pelaksanaan sampai sekarang masih kurang optimal, karena itu 

perlu diperhatikan lagi indicator dalam tata kelola pemerintahan yang baik 

(good governance) dalam perwujudan Smart City Madani di kota 

Pekanbaru. Fakta dilapangan bahwa untuk mencapai tata kelola 

pemerintahan yang baik itu ada 8 indikator, dan pencapainya baru empat 

indikator saja, hal ini berkaitan dengan kurangnya sarana dan prasarana 

yang dimiliki dalam mewujudkan lingkungan yang pintar (smart 

environtment) yaitu dengan membuat CCTV di setiap lampu lalu lintas, 

dan nyatanya belum terealisasikan. Contohnya hanya 2 titik  CCTV di 

permpatan jalan Arifin achmad dan diperempatan di jalan Sudirman. Serta 

mewujudkan kehidupan yang pintar (smart living) dengan memberlakukan 

kartu  smart  madani bagi setiap masyarakat kota Pekanbaru dan faktanya 

hanya dimiliki oleh ASN kota Pekanbaru saja.    

2. Hambatan dalam tata kelola kota Pekanbaru menuju Smart City Madani. 

 Anggaran yang terbukti kurang yang hanya manfaatkan anggaran dari 

APBD saja menjadi salah satu faktor penghambat pembangunan sarana dan 

prasarana yang menunjang  Smart CityMadani, mengingat konsep  Smart 

CityMadani  ini masih dalam tahap pengembangan  dimulai sejak tahun 

2017-2022. Hal ini dapat dilihat dari publikasi Pemerintah 
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kota   Pekanbaru  baik   dalam   media cetak maupun elektronik untuk 

pengembangan investasi ekonomi kota Pekanbaru.      

Penyediaan  sarana dan prasarana untuk menunjang program  

Smart city Madani di kota Pekanbaru yang berbasis E-Gov  semestinya 

harus lebih ditinggkatkan walaupun dalam beberapa sektor telah dilakukan 

perubahan seperti bidang pelayanan kota pekanbaru telah melakukan 

inovasi yang sangat membanggakan yaitu dengan membangun pusat  

pelayanan yang dinamakan dengan Mal Pelayanan Publik. Begitu pula 

dengan sarana transportasi masal seperti TMP (Trans metro pekanbaru) 

akan tetapi sarana tempat pemberhentian bus tersebut kondisinya masih 

memperhatinkan, yang mana terlihat banyak tempat pemberhentian bus 

perlu banyak perbaikan agar pengguna transportasi masal TMP ini lebih 

nyaman. Hal ini perlu peran serta masyarakat pekanbaru untuk lebih sadar 

untuk merawat serta menjaga sarana umum seperti halte bus TMP 

tersebut.  

 

B.  Saran  

Adapun saran yang  dapat penulis berikan yaitu Pertama,  Pemerintah 

Kota Pekanbaru segera mengevaluasi indikator dalam pencapaian Smart City 

Madani pertahunnya, dan memfokuskan kepada masyarakat karena 

masyarakat merupakan komponen terpenting dalam suatu daerah maupun 

negara, pemerintah harus meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

pemerintah harus lebih mendekatkan diri kepada masyarakat  agar memiliki 

kesadaran akan setiap kegiatan pemerintah dan partisipasi masyarakat dalam 

setiap kegiatan pemerintahan tersebut karena  kegiatan pemerintahan yang 

dilakukan untuk melayani masyarakat dalam mencapai tujuannya.   
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Kedua,  sebaiknya Pemerintah kota Pekanbaru lebih efektif dan  

efisien dalam pengelolaan dana APBD dan dapat melihat skala perioritas 

dalam pembanguan sarana dan prasarana dalam menunjang konsep Smart City  

Madani agar dapat dana dari APBD kota Pekanbaru dapat menunjang konsep  

Smart City  Madani dan msyarakat dapat merasakan manfaat dari 

pembangunan sarana dan prasarana di kota Pekanbaru.  
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